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A. LahimyaAksiologi

MenUM Frondizi, nilai .merupakan tema barn dl dalam fllsafat.
Aksiologi· atau FUsafat Nilai muncul untuk yang pertama .kaUnya baru pads
paroh kedua abad. ·kesembUanbelas.. Ini bukan berarti ·bahwasebelumnya
"masalahnitai" tidal< pemahdipersoalkan oleh para,filsuf; sudah seJak zaman
Yunanikuno· nUai· keindahan, kebalkan,.. dankekudusan--telah mengUhami para
filsuf, bahkan Plato telah' membahasnya secara mendalam· didalam hasil
karyanya. NUai senantiasa .~erupakan tema yang penting. bagipara .fitsuf di
sepanjang zaman; sekaUpun demikian, sebelum lahimya. Aksiologi,
masing-masing nUai dipelajari secara· tertutup adalah deml kepentingan dan
tentang dirinya sendlri,.dan tidak mewakiJi katagori yang lebih··luas.

Dewasa inikeindahan sebagaimana adanya tampak sebagai salah satu
perwujudan dari cara pandang yang khas terhadap dunia,sebuah sikap yang
khas .yang . disebut dengan nilai. Penemuan ini .merupakansal.ah. satu
penemuan yang terpenting di dalam fllsafat dewasa ini, dan secsra mendasar
mengandung arti .. pembedaan antara ada (being)dengan nUai. (value).
Sebelum ini orang menempatkan nUai dibawah. ada .dengan tanpa
menyadarinya, dan ·mengukurkeduanyadengan tolok ukur yangsama.Ji.ka
fUsafat karena hakikatnya ~nderung untuk. memberikan penjelasa.n tentang
lokalitas dan apa .yang ada, sesuatu.yangdigali yangmemperluas. visi. kita
akanmerupakan 'sebuah penemuan fUsafa!i yang· sejati. Penemuan sebuah
kawasan yang hingga dewasa ini belum dieksplorasi adalatl samapenti:ngnya
dengan 'sebuah penjelasan ·baru tentang dunia, .atau mungkin.. lebih dari itu,
karena kita tidak akan puas dengan penafsiran yang gagal yang rnencakup
kawasan yang menyeluruhdengan "semua kategorinya, karen8 ini· akan.··~~rti
ketidak sadaran terhadapnya. .~,.',

.Frondizi melihat bahwa sejak awalnya filsafat berusahaUQtuk
rnenyajikan visl totalitas dunia yang mencakup segalanya'. Namun. sudatl. sejak
awal fllsafat mengacaukan totaUtas dengan salahsatuaspeknya,pencarian
arche merupakan buktidari pengacauan ini. Manusia 'pertama-tama
memahami realitas sebagai' slam, dunia lahiriah; berikutnya baru disadari
adanya objek-objek ideaJ--esensi, konsep,hubungan; dan akhimya manusia

1). Stat pengajar Fakultas FilsafatUGM. pads mata kuliah Filsafat Nilai. Artikel ini disadur dan karya
Frondizi yang berjudul' 'What's Value".



Nila;. hal. 36

memahamiataumenemukansatu realitas lagi, yaitu realitas psiko-spritual.
Proses ini memerlukan waktu yangpanJang,buka.n hanya. setahun dua tahun
melainkan butuh waktu yang berabad-abad. Ibaratnya adalah mata, melitlat
objek· lahlriah ..danselama 'bertahun-tahun sudah menemukan dirinys" sendln,
ruhpertama-tama memusatkan perhatiannya ke arahdunia lahiriah,dan sekali
dia telahmengalami' kematangan, iakembali ·melalui jalanyang sama kepada
dirinyasendirLDemikian<Frondizi.meminjamanaloglyang .dibuatolehlocke.

Dalamkaitannyadengan,nUal, •mula-mula·usahadUakukan ~ntuk

mereduksi nilaidengankondisipsikologi's:iaadalah samadengan sesuatu
yangmenyenangkankita,ia identik dengan apa yangdiinginkan, ia merupakan
sasaran kepentingankita.Berbeda dengan penafsiranyang ·bersifat psikologis',
muncul teori yangmenyatakanbahwanilaiitu samadenganesensi,merupakan
ide-ide ·platonik. Pereduksianini didalam dirinyamengandungkelemahan. Oi
satupihak, .bagi .merekayang .mereduksi nilaidengan kondisipsikologis,
memahami nilai tidak lebihdaripadapengalaman pribadisemata.Oilaln pihak,
bagi mereka yang mereduksi nilai menjadi···esensi, .memahami nilaidengan
mengacaukan antara "yang bukan realitas" (cirikhas nUai) dengan identitas (ciri
khas) esensi.Sedangkanbagimereka yangmereduksi. nUaimenjadi ide
platonik, diri mereka terjebak olehkeabadian nilaiyang mereka asumsikan.
MenurutFrondizi, seandainyapun tidak ada orang yangberusaha mereduksi
nilai dengan status·benda-benda, tidaklah diragukan,bahwa dimasa-masa yang
lampauparapemikir. tetah mengacaukan nUai· .• dengan objek material yang
menutupinya, yaitu dengan ·pengembannya.Pengacauan inibermufa. dangan
adaAye kenyataanyang sangat rillbahwa nilaiitutidak aapat ada di dalam
dirinyasendiri, namun agaknya tergantung .padapengemban atau penopang
nUai, .yang .pada umumnya adalahsubstansi' yangberbadan. Kebutuhanakan
pengemban ·untuk tinggalmemberisifatkhaspadanilai, .membuatnya ·menjadi
eksistensiyang .bersifalparasitls, ··namunkekhasan ·tersebut· tidakdapat
membenarkanpengacauan antarapendukung. dengan .yang
didukung-pengemban dengan nilai, secara' negatif, Frondizi mengata~an,

,bahwanilai ·itubukan./ merupakan benda .ataupengataman, juga bukan
merupakan esensi; .• nilai/adalah kualitas yang tidakriil. '

B.NilaiAdalahKualitasYang TidakRill.

'Frondizi, di dslarn menjelaskan bahwanilai itumerupakan kuatitas
yang tidak rUI, dia 'menggunakanpendekatane'pisternOlogis dan rnetafisis.lni
barkaitan dengan pengenalan-kita.terhadapkeberadaan·.objek dan keberadaan
objek itusendiri.

Setiap objek(lahiriah,empiris,bendawi)didalamdirinya mengandung
kualitas primer, seperti panjang. berat, sifatyang tldak dapatdimasuki. Objek
tidak dapat ada jika salah satu .dan kualitas ini .tidak ada. ·Kualitas ini
merupakan bagian dari eksistensi objek yang memberikankeberadaannya.
Oisampingkualitas primer, masih ada lagi kualitassekunder, yaitu kualitas
yang dapatditangkap oleh indera, misalnyawams, rasa, dan bau;kualitas ini
berbeda dengankualitas primer karena tingkatsubjektivitas 5angat berperan~
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misalnya kepekaan indera dariindividuyang. berbeda-beda. Sekalipun
dernikian, kualitas sekunder juga membe·ntuk sebagian dari esensi objek.. Baik
warna sebagai kesansubJektifatayptlrtiaberada di dalam 'objek itu sendin,
adalah jelas bahwatidakadabesi;pl8kaisnataupun puatarn sarta objek lainnya
yang tidakmemUiki ~arnCi.Warna,sebagaikualitassekunder,_term.asuk
re.alitas.opjek,·term~~ ~~b~(~~~tlya.

Nilai,sebagai~alit~s, ··sama .• sekaU berbeda dengan due kualitas
tersebut. Kebagus8fl,'> kegunaan,·. ·keindahan .bukan merupakanbagian yang
niscaya .bagl. eksjstensj)m~.u~unesensi. dan objek, karens segalasesuatuy~ng

tidak·menga.ndung·semua:inl··.dapat·manjadi ada dan tetap menjadi'objek/~Nilai
(keindahan) skanlellyapapabila sebuah patung dari batu dihancurkan,. n:jmun
batu sebagai bahan .daS8r pambuat patung yang telah dirusak tadi tetaplah
merupakan .objek .(sebagai batu) yang disertai dengan kuaUtas primer maupun
sekundernya.Nilaibukan ...• merupakan kualitas tersier, karena nilai bukan
merupakan kualitas· .··.yang ketiga sesuai dengan kriteria klasifikasi umum,
karena nilai sebagai.kualitas memiliki katagori yang berbeda dengan dua
kualitas .tadi. KuaUtas pri.mer dan sekunder k8tagori atau kriterianya adalah

.eksistensi dan esensidariobJek, sedangkan nilai hanyalah merupakansesuatu
yang ditambahkan pada .. objek. yang' tidakbersifat niscaya bagi eksistensi da~
esensi objek. Maka, menurut Frondizi, akan lebih tepatuntuk dikatakan bahwa
nilai itu merupakan kutilltas yang tidak rii', meskipun tidak ideal, karena ia
tidak menambah reallt8s atau substansi kepada objek, melainkan hanya nUai
itu bukanmerupakan·benda atau unsur dari benda, melainkan adalah sifat,
kyalitas, sui gen,,,is, yang dimiliki oleh objek tertentu yangdlkatakan "bsik".

Ciri khas. fu,noamental dari nUai adalah bahwa nUsi itu "tidsk
independent, yaitu·, tida,kmemlliki kesubstantivan. Selain .itu,nilai .' juga
membawa eksiistensl(dalam afti kualitas yang. eksis} yang ·mudah ,,.usak,
setidak-tidaknya keti~a'merupakan kata· sitat·· yang'dikaitkan dangan "benda".
Sebelumdiserta;kao'di> dslsm '.pengembannya'" atau' pendukungnya, nilaj·tidak
lainmerupakan 'kemungklnan", yaitu tidak memllikieksistensiyang riil.

Nilai tidak sama dengan "objek ideal" - hakikat, hubungan, konsep,
entttas matematis;~aannya aaaish bahwa 'Objek ideal' ituber$ifatid~alf
sedangkan nUai itu.k riU. Keindahan sebagai "nUail tidak sarna d.engan ide
k~inQah..n, yang ~pakanobjek "ideal". Kita menangkap kelndahan,
terutama mela.lui ~!(1)Si,. sedangkan .. idetentang keindahanditangkap
(dipahamiJ. secaraii~.I~ual .. Sebuah karya> yang berbicara tentang .• estetik.
tidak mengundang~si pada kita. Ini ·tidak· terjadl dalamkasus~bu~h"'!Ou
yang d.ibawakan·oleh':~~rang penyanyi,yang di· dalamnyamengandung 'rn~kna

ekspresif, yang dira~_an secara emosional dan tidak berkaitandengan
pengetahuan penget.u.~n. ·Maka, tidaklah· mengherankan Jika para .pencipt.a
keindanan--komponis, .penyair, pelukis--seringkaU merupakan teoritisi yang
jelek dalam kaitannya~gan seni yang mereka geluti. .
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c. Nilai Memiliki Polaritas Dan Hirarki

Ciri khas yang fundamental lainnya dari nilai adalah polaritas. Jika
benda ada sebagaimanaadanya, tidak demikian halnya dengan nilai. Nilai
seolah-01ahmenampilkan dirinya disingkapkan, dalam salah satu aspeknya
yang positifataupun yang negatif. Jadi kejelasan adalah lawan dari keindahan;
jahat lawannyabaik, tidak adil lawannya adit. Aspek negatif, misalnya
"kejelekan" sarna efektifnya dengan "keindahan" dalam 'penampakannya; kita
menemukannya secara kebetulan 'disetiap saat.

Terhadap·.· kehadiran>objek ·dunia fisik· kitadapat ,,·menjadi.· tidak acuh.
Sebaliknya, saat.nilaimengikatkan dirinyadenganobjek,ketidakacuhan seperti
itu adal-ah' mustahil;. reaksikita--dan nilai yang sesuai-akan menjadi ··positif
atau negatif, nilai yang diterima atau ditolak. Maka menurut Frondizi, dalsm arti
ini, tidak ada karya· seni yang bersifatnetral; juga tidak ada seseorang
penonton yang dapat .menjadi tidak acuh ketika dia mendengarkan sebuah
simfoni, membaca sebuah puisi, atau melihat sebuah lukisan.

Selainitu, nilai tersusun bertata jenjang (hirarkis), yaitu ada nilai yang
lebih tinggi dan dan' pula nilai yang lebih rendah. Nilai tersaji dalam urutan
pentingnya, atau sesuai dengan tabel nilai. Hirarki ditunjukkan oleh preferensi:
pada ada (being) dihadapkan dengan dua nilai,seseorang biasanya akan"lebih
senang" pada tertinggi dari dua nilai tersebut, meskipun adakalanya dia
mungkin "memilih" nilai yang lebih rendah. dengan dan alasan yang sangat
khusus.

Menurut Frondizi, keberadaan urutan hirarkis merupakan perangsang
bagitindakankreatifdan peninggian moral. Makna hidup yang kreatif dan luhur
secara '/fundamentalberdasarkanpada penerimaan nilai yang lebih •. tinggi
sebagai yang dilawankan dengan nilaiyang lebih rendah. Orang per orangan,
juga masyarakat dankelompok budayayang khusus, terhadap sesama kita,
pertimbangan kita yangberkaitan dengan Perilakunya dan preferensiestetik
kita·disesuaikan dengan tabel nilal.

D.Permasalahan·Pokok DalamAksiologi

Mel'lurut Frondizi, paling tidak ada empat macam persoalan pokok di
dalam aksiologi: 1. Persoalan aksiologi dalam kehidupan sehari-hari. 2.
Keobjektivan dan kesubjektivannilai. 3. Persoalan metodologis. 4. Bagaimana
kita memahamlniiai. M.asing-masing dari empat halinlakan dipapans~nsecara

singkatdi dalamtuUsanini.

1. PersoalanAksiologi Dalam KehidupanSehari-Hari

Parsoalan fundamental aksiologi tidak hanya diungkapkan di dalam
buku-buku, jurnal, dan pada kongres filsafat, namun muncul dalam
perwujudannya yang berbeda-beda dalam kehidupan sehari-harLTidak ,ada
pembicaraan atau perbedaan pendapat yang berkaitan dengan perilaku
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seseorang, kecantikan seorang gadis, keadUan hukuman, ataupuntentang
kenikmatan makanan yang tidak mengundang persoalan nUai. Ciri khas dan
persoalsn aksiologi dalamkehidupan sehan-han adalah:<akan melahirkan sikap
aksi~logis yang" ekstrem,masing-masing pihakyang terlibat.J;::~alam

"perdebatan" tidak mampu untuk meyakinkan lawanbicaranya4 .~:ci~A:

Jika diantara orang yang terpelajaryang ··menghadapi persoalannllai,
salah satu di antara mereka· mungkinmengatakan.-degustibus non
dispufandum (selera atau citarasa tidak dapat diperdebatkan) -guna
mengakhiri perdebatan.lnimengandung. arti bahwa orang yangmengucapkan
pepatah Latin tersebutmemahami nUai· bersifat sangat subjektif, .tergantung
pada penilaian .Sekalipundemikian, ungkapan tersebut tidakdapat
menyelesaikanpersoalan. Jika·orangberpegang.pada de gustibU$..non
disputandum, estetika dan pendidikan moral akan menjadimustahil,hidup
yang santun tidak akan terp~hami,periyesalan dosa akan tampak absurd.

Persoalankesubjektivan dankeobjektivan nilai .sangat menggelitik
aksiologikontemporer. Dan, menurutFrondizi, persoalan inimuncul
bersamaan dengan· lahimya aksiologi. Bahkanmeskipunmaknanya mungkin
berbeda,persoalan tersebut telah muncul dizaman Plato.

2. Keobjektivan Dan·Kesubjektivan Nilai

Inti persoalanaksiologi dewasaini,menurutFrondizi,dapat dinyatakan
deng,an pertanyaan"'pertanyaan berikut: Apakah objek itumemilikinilaikarena
kita mendambakannya, atau apakahkita mendambakannyakarena objek
tersebut memiliki ·nUai? Apakah hasrat, kenikmatan atau kepentingan. yang
memberikannilai kepada satu objek,staukah. sebaliknya, apakahkita
mengalami preferensi inikarena .kenyataan bahwaobjek tersebut memiUki nilai
yang mendahului dan asing bagi reaksi psikologis badan organiskita? Atau jika
orang lebih menyukai terminologiyang let:>ih teknisdan tradisional:apakahnUai
itu objektif atau subjektif?

Nilai ituobjektif, dalam arli, jika ia tidaktergantungpada .subjek atau
pads kesadaran yang meniiaLSebaliknya, nUai itudapat· dikatakan$ubjektif,
jika eksistensinya t maknanya, dan validitasnya tergantungpada reaksisubjek
yangmelakukan penUaian, dengan tanpa memperhat~kan. apakahini bersifat
psikis maupun fisis. . .

2.1.· Perbedaan·.Pendapat Anta·ra Subjektivisme Versus Objektivisrn,,!

Subjektivisme berpendapat bahwa ·nilai .itu tidak dapatbebasdari
penilaian. .Sedangkankaum objektivismemengatakan, pendapat .kallm
subjektivisme menyamakan antara penilaian dengan nUai; . ini ... berarti
menyamakan antara persepsi deng'an objek yang .dipersepsi. Menurut
objektivisme, nilai itu ·rnendahului penilaian. Apayang akan kita nilai .jika nUai
itu tidak ada?
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Dengan berlindungpada penga,laman subjektivitas mengajukan
argumentasi.Jika nilai itu objektif, maka para individu mesti akan sampai
kepada satu kesepakatan tentang nUai-niiai tersebut. Padahal sejarah tidak
menunjukkan hal yang demikian, ketidaksepakatan yang berkepanjangandapat
dilihat dalamperjalanan sejarah. MenurutsubJektivisme, perbedaan pend,apat
ini disebabkan· olehadanya kenyataan bahwa masing-rriasing. diantara· kita
memiliki seleranya sendiri-sendirl dan tidak dapat melepaskannya.

Objektivisme menyatakan, bukan karena tidak disengaja sejarah
menunjukkan kesepakatan yang berkaitan dengan prinsip dasar ilmu.
Kekeliruan terjadi pads orang·· yang tidak menolak objektivitas kebenaran.
Kebenarn tidak tergantung pada pendapat individu, melainkan tergantung pada
objektivitas fakta. Dalam kaitannya dengan nilai, pendapat orang yang
berselera rendah tidak mengurangi keindahan sebuah karya seni.
Ketidaksepakatan mengacu kepada benda bukan kepada nilai. Tak seorang
pun yang dapat gagal untuk menghargai keindahan; apa yang mungkin terjadi
adaJah bahwa orang tidak dapat mengenali keindahan dalam objek tertentu.

Kaum sUbjektivis mengatakan, ketidaksepakatan itu berkaitan dengan
nilai itu sendin. Masing-masingorang memiliki carapemahaman yang berbeda
terhadap nilai--keadilan, kebagusan, keindahan, maupun kepantasan. Latar
belakang individu, misalnya kondisi subjektif dan kulturalnys, sangat
berpengaruh terhadap persepsi individu tentang nilai. Kaum subjektivis
meng~jukan pertanyaan: Apakah nilai estetik akan dimiliki mata?/ Panilaian itu
tergantung pada yang kita ingini dan pada apa yang menyenangkan kita.

Kaumobjektivis menjawab,kita juga menilai sesuatu yang tidak
menyenangkan kita. .Dalam kenyataan. ada orang yang bersedia ~ntuk

menyelamatkan jiwa orang lain yang sedang tenggelam, padahal orang
tersebut adalah musuhnya. Ini menunjukkan bahwa orang tersebut
menempatkan ,ke~ajiban di atas kesenangan dan ketidaksenangan.

Argumen kaum sUbjektivis tidak dapat meyakinkan orang yang
mengikuti tesis objektivis, dan begitu juga sebaliknya. Kedua pandangan yang
ekstrem tersebut memiUki titik tolak yang sarna sekali berbeda. Dengan
mendasarkan· diri pada salah. satu pandangan inikita dapst menyusun teon
yang dapat memecahkan persoalan. Untuk itu perlu dikemukakan altematif
yang dapat menjembatani kedua pendapat. e~strem tersebut. Karena toh
bagaimanapun juga masing-masing· kedua ekstrem tersebut memiUki kelebihan
dan kekurangannya.

2.2. ·cara·BaruUnt~k Meninjau·Persoalan Yang Diusutkan Oleh Frondizi

Frondizi menyajikan pertanyaan: Apakah nilai itu harus objektif atau
subjektif? .Apakah kita tidak mungkin untuk dikacaukan oleh keinginan kita
untuk mereduksi kesel.uruhan unsur dengan salah satu unsumya yang hakiki?
Adalah mungkin bahwa suasana 'psikologis seperti kesenangan, keinginan
ataupun perhatian adalah diperlukan, namun itu bukan merupakan kondisi yang
memadai, dan bahwasanya suasana ini tidak menyingkirkan unsur-unsur
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'objektif. Maka nUaiitu barangkali merupakanakibat dan tension (interaksi)
antars subjek dengan objek, dan dengan demikian menampilkan aspek
subjektif, dengan mengelabuhi orang yang··hanya terpancang pada' salah satu
aspeknya saja.

MenurutFrondizi, aspek subjektivitas lebih'menonjol dalamaras (1,~Vel)

8k5iologis yanglebih. rendsh:kenikmatan makanan,. ~ebagusan .pa~~ian,
kecantik.an seoranggadis, ·misalnya.Sedangkanaspek objektivitas. t_pak
lebih menonjoldalam'arasaksiologis yang~eblh·tinggi, misatnya yang berkaitan
dengan moralitas-~kebaikan, keadllan,kewajiban.

3. PersoalanMetodologis

Menurut Frondizi, metode yangmemadai adalah metode yangdapat
memberikan banyak hal yangberkaitan dengan persoalan yang sedang
dihadapi, dan metode seharusnya tidak disertai dengan komitmen yang
mengarahkepadateori tertentu.

Oalamkaitannya dengan nUai,. terdapat dua metode:yang. satu
empiris, yang lain a priori. Oengan metodeempiris kita dapat memperoleh
bukti bahwa seseorang' itu .menyenangi atau tidak menyenangi hal tertentu
yangbemilai. Oengan metode a priori (intuisi emosional) kita dapat
memperoleh pengetahuan yangpasti tentang nilaiyang tidak dapat
dipersoalkan Jagi.

Frondizi tidak memberikan .. uraian yang panjang yang berkaitan dengan
persoalanmetodologis, dia juga ·tidak memberikan altematif metode apa yang
seharusnya dipakai untuk dapat memahami nitai.

4: BagaimanaKita Memahami.Nilai

Maksud darimemahami disiniadalahapakah kita mengetahui atau
menangkap nilaiitu r:nelalui indera ataukah I'ewat sarana lain, ·menangkap nllai
yang terdapatdidalam pengemban nUai. Ketika kitameUnat dua butir apel,kita
mempersepsisatu per satu lewatmata kita; sekaUpundemik.ian, kesamaan
dipersepsi bukan denganmata yang ada pads wajah 'ikita, namundengan
pikiran kita. Secara epistemologis, .kita tidak mungkin mempersepsi secara
intelektual,. jika kits sebelumnya tidak mempersepsi·. objak. yangsama secara
inderawi. Hal .yang .serupa ... juga terjadi dalamkasus nilai,dengan nUai itu
sendiri, dan mengajukanpertanyaan kepada diri kita sendiri·apakahkeduanya
dipersepsi dengan cara yang sarna.

Frondizi mengajukanpendapat Max Scheler, bahwaintelegensiitt.tbuta
terhadap nilai,.yaitu ia tidakmemiliki semacam hubunganlangsung dengannya.
Nilai-nUai itu menyatakan diri kepadakita,melalui intuisi emosional. Intuisi Uu
akurat dan tidak ·perlu untuk mendasarkan dirinya pada 'pengalaman yang
mendahuluinya, juga tidakperlu m~ndasarkandirinyap8da'pengemban yang
sesuai. Nilai tersajl kepadakita secara jelas dan tegas, bahkantanpadengan
memiUki.pengemban nUai yangmenyatakan diri kepada kita.
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Frondizi memperingatkan kits, bahwa pemahaman tidak pernah
bersifat definitif; berbagai pendekatan baru· akan menimbulkan kejutan yang
baru pada diri kita. Selain itu di dalam pemahaman tentang nilai antara unsur
emosional dan intelektual sarna-sarna aktif. Kita harus juga
menv~~{]a~n berbagai macam kesulitan oleh




